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Jenis dan Tingkat Parasitasi Parasitoid Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda) 

di Lahan Perkebunan Jagung (Zea mays L.) Kecamatan Rasau Jaya 

Kalimantan Barat 

 

Abstrak 

 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) J.E. Smith merupakan serangga invasif 

menyerang tanaman jagung yang dapat menyebabkan kerusakan. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 

musuh alami, yaitu parasitoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis 

parasitoid dan menghitung tingkat parasitasinya pada ulat grayak (S. frugiperda) di 

tiga lahan perkebunan jagung (Zea mays L.) Desa Rasau Jaya I, Kecamatan Rasau 

Jaya, Kalimantan Barat. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode 

purposive sampling dengan pola scouting membentuk huruf W. Sampel larva S. 

frugiperda diambil dari 50 tanaman jagung yang memiliki gejala serangan S. 

frugiperda untuk selanjutnya dipelihara di laboratorium. Parasitoid yang muncul 

diidentifikasi dan tingkat parasitasi dihitung dengan menghitung jumlah larva S. 

frugiperda yang terparasiti dibagi jumlah larva S. frugiperda yang dipelihara dan 

dikalikan dengan 100%. Hasil penelitian mendapatkan satu jenis parasitoid larva S. 

frugiperda, yaitu Chelonus formosanus dengan tingkat parasitasi rata-rata 11,24%. 

 

Kata kunci: Chelonus formosanus, Jagung, Jenis parasitoid, Tingkat parasitasi, 

Spodoptera frugiperda 
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Species and Parasititation Level of Parasitoids of Armyworm (Spodoptera 

frugiperda) in Maize (Zea mays L.) Plantation in Rasau Jaya District 

 West Kalimantan 

 

Abstract 

 

Armyworm (Spodoptera frugiperda) J.E. Smith is an invasive insect attacking 

corn plants that can cause damage. Efforts can be made to overcome this problem 

by using natural enemies, namely parasitoids. This study aims to identify the types 

of parasitoids and calculate the level of their parity on armyworms (S. frugiperda) 

in three corn plantations (Zea mays L.) Rasau Jaya I Village, Rasau Jaya District, 

West Kalimantan. Sampling was carried out using a purposive sampling method 

with a scouting pattern forming the letter W. Samples of S. frugiperda larvae were 

taken from 50 corn plants that had symptoms of S. frugiperda attack and then 

maintained in the laboratory. Parasitoids that emerged were identified and the 

parasitation rate was calculated by calculating the number of parasitized S. 

frugiperda larvae divided by the number of S. frugiperda larvae reared and 

multiplied by 100%. The results showed one species of S. frugiperda larval 

parasitoid, Chelonus formosanus, with an average parasitation rate of 11.24%. 

 

Keywords: Chelonus formosanus, Corn, Species of parasitoids, Parasitation rate, 

Spodoptera frugiperda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) J.E. Smith merupakan serangga invasif 

yang dapat menyerang lebih dari 80 spesies tanaman termasuk beberapa serelia dan 

tanaman bernilai ekonomi tinggi, seperti jagung, padi, sorgum, dan tanaman sayur. 

Serangga ini berasal dari benua Amerika tropis dan subtropis, seperti Amerika 

Selatan, Amerika Serikat, Argentina, Florida Selatan, dan Texas Selatan. Awal 

kemunculan S. frugiperda di Indonesia pertama kali ditemukan pada tahun 2019 di 

Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat, dan kemudian menyebar di 32 provinsi 

(Nonci et al., 2019).  

Serangan S. frugiperda dapat menyebabkan kerusakan dan kegagalan panen, 

seperti pada tanaman jagung. Jagung (Zea mays) merupakan makanan pokok 

masyarakat Indonesia setelah beras (Supeno et al., 2021). Intensitas serangan S. 

frugiperda telah banyak dilaporkan di berbagai wilayah di Indonesia, di antaranya 

Kabupaten Minahasa di Sulawesi Utara dengan mencapai 60% (Silap & Rante, 

2020), Jawa Timur (55%) (Megasari & Khoiri, 2021), Kalimantan Timur (13,33%) 

(Widhayasa et al., 2021), Kabupaten Maluku (40,94%) (Girsang et al., 2022), dan 

Sulawesi Selatan (93,33%) (Noerfitryani et al., 2023). Penanganan dan 

pengendalian yang tepat diperlukan untuk mencegah kerusakan yang semakin parah 

karena masalah tersebut. 

Pengendalian secara terpadu (Integrated Pest Management) merupakan cara 

pengendalian yang tepat untuk mengendalikan larva S. frugiperda karena lebih 

menekankan pada penggunaan berbagai teknik pengendalian dalam upaya 

mengatasi serangan dan populasinya (Mamahit et al., 2020). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan 

musuh alami, di antaranya entomopatogen, predator, dan parasitoid. Parasitoid 

sangat penting untuk pengendalian karena mereka menumpang dan menghisap 

cairan tubuh inangnya yang dapat menyebabkan kematian (Waliyudin et al., 2023).  

Studi menunjukkan bahwa terdapat beberapa spesies yang diketahui dapat 

memparasitasi telur dan larva S. frugiperda di beberapa wilayah di Indonesia 
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beserta tingkat parasitasinya. Wilayah tersebut, di antaranya Sulawesi Utara 

ditemukan parasitoid telur, yaitu Trichogramma sp. dan Telenomus sp., serta 

parasitoid larva, yaitu Apanteles sp. (Karundeng et al., 2023), Sulawesi Tengah 

ditemukan parasitoid larva, yaitu Exorista larvarum (11,25%) (Rongkok & Pasuru, 

2021), Sumatera Selatan ditemukan parasitoid larva, yaitu Senometopia illota, 

Eriborus sp., C. formosanus, dan Palexorista sp. (3,17%-4,81%) (Lestari et al., 

2024), dan Jawa Barat ditemukan parasitoid telur, yaitu Telenomus remus 

(70,99%), dan parasitoid larva, yaitu Euplectrus sp. dan Microplitis sp. (30%) 

(Waliyudin et al., 2023). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa setiap 

wilayah memiliki jenis-jenis dan tingkat parasitasi parasitoid ulat grayak (S. 

frugiperda) yang berbeda-beda yang ditemukan di lahan perkebunan jagung. 

Penelitian terkait jenis dan tingkat parasitasi parasitoid S. frugiperda di lahan 

perkebunan jagung di Kalimantan Barat saat ini masih belum dilakukan. Salah satu 

wilayah di Kalimantan Barat yang menjadi daerah penghasil jagung yang memiliki 

banyak peluang untuk berkembang, yaitu di Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten 

Kubu Raya. Kecamatan Rasau Jaya dikenal sebagai Kota Terpadu Mandiri yang 

merupakan sumber penghasil jagung manis (Tampubolon et al., 2020). Namun, 

produksi jagung dapat berkurang akibat adanya serangan hama, yaitu ulat grayak 

(S. frugiperda). Hasil penelitian Leonardo et al. (2021), menunjukkan rerata 

intensitas serangan S. frugiperda pada fase vegetatif dan generatif di lahan 

perkebunan jagung manis di Kecamatan Rasau Jaya mencapai 41,87%. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan musuh alami yang dapat menekan populasi ulat grayak (S. frugiperda). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu serangga invasif yang menyerang tanaman jagung adalah ulat 

grayak (S. frugiperda). Petani jagung sering menggunakan pestisida sebagai 

pengendalian. Namun, penggunaan terlalu banyak pestisida dapat menyebabkan 

kerusakan lingkungan dan munculnya resistensi hama di perkebunan jagung. 

Pengendalian menggunakan musuh alami adalah cara terbaik untuk mengatasi 

kerusakan lingkungan dan serangan S. frugiperda pada tanaman jagung. Parasitoid 

adalah bagian penting dari pengendalian alami populasi S. frugiperda. Setiap 
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wilayah memiliki spesies dan tingkat parasitasi parasitoid yang berbeda-beda. 

Hingga saat ini belum ada laporan tentang jenis dan tingkat parasitasi parasitoid S. 

frugiperda di lahan perkebunan jagung Kecamatan Rasau Jaya. Oleh karena itu, 

dengan mengidentifikasi jenis dan menghitung tingkat parasitasi parasitoid S. 

frugiperda diharapkan dapat mengetahui cara terbaik untuk mengendalikan S. 

frugiperda. Berdasarkan uraian diatas diperoleh rumusan masalah pada penelitian 

ini, yaitu bagaimana jenis dan tingkat parasitasi parasitoid ulat grayak (S. 

frugiperda) di lahan perkebunan jagung (Zea mays L.) Kecamatan Rasau Jaya, 

Kalimantan Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat parasitasi 

parasitoid ulat grayak (S. frugiperda) di lahan perkebunan jagung (Zea mays L.) 

Kecamatan Rasau Jaya, Kalimantan Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi tentang 

pengendalian serangan S. frugiperda secara alami dengan mengidentifikasi jenis 

parasitoid dan menghitung tingkat parasitasi parasitoid ulat grayak (S. frugiperda) 

di lahan perkebunan jagung (Zea mays L.) Kecamatan Rasau Jaya, Kalimantan 

Barat. 

 


